BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai culture schock dan strategi akulturasi pada
mahasiswa suku Bugis dikota Bandung, maka peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kebanyakan mahasiswa suku Bugis dikota Bandung memiliki derajat
culture schock yang tergolong tinggi

2. Strategi akulturasi yang dominan diterapkan oleh mahasiswa suku Bugis
dikota Bandung adalah separasi yaitu mahasiswa lebih memilih untuk
mempertahankan budaya asalnya dan menolak budaya baru ditempat
barunya.

3. Pada mahasiswa suku Bugis yang memiliki derajat culture schock yang
tergolong tinggi, memiiki derajat yang tinggi pula pada aspek kecemasan
karena adanya usaha untuk beradaptasi secara psikis, aspek perasaan
kehilangan keluarga dan teman, aspek perasaan tidak berdaya karena tidak
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan Bandung, aspek tidak
memahami adanya perbedaan bahasa, kebiasaan, nilai/norma, dan sopan

santun.
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Pada mahasiswa suku Bugis yang memiliki derajar culture schock yang
tergolong rendah, memliki derajat yang tinggi pada aspek menolak dan
ditolak oleh orang-orang yang ada dilingkungan baru, aspek kebingungan
mengenai peran, nilai yang dianut, perasaan dan identitas diri.

Pada mahasiswa dengan derajat culture schock yang tergolong tinggi,
dominan memilih separasi sebagai strategi akulturasi yang diterapkaan
dalam kehidupan sehari-harinya.

Pada mahasiswa dengan derajat culture schock yang tergolong rendah,
dominan memilih asimilasi sebagai strategi akulturasi yang diterapkan

dalam kehidupan sehari-harinya.

5.2 Saran

5.2.1 Saran limiah

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menggunakan metode korelasi untuk melakukan penelitian
mengenai culture schock dan strategi akulturasi pada budaya lain nya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijasikan acuan
untuk melakukan penelitian guna mengetahui apakah ada hubungan atau
pengaruh antara culture schock dengan strategi akulturasi.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat membuat item tambahan atau
membuat item-item baru untuk menambah inovasi dalam melakukan

penelitian mengenai culture schock dan strategi akulturasi
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Untuk penelitian selanjutnya perlu adanya data penunjang tambahan sesuai

dengan kerangka pikir.

5.2.2 Saran Praktis

Bagi mahasiswa suku bugis dikota Bandung, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai informasi mengenai culture schock dan strategi akulturasi yang
diterapkan oleh mahasiswa suku Bugis, dan diharapkan mereka dapat tetap
melestarikan budaya Bugis namun tetap membuka diri untuk mengenal
budaya Sunda.

Bagi organisasi suku Bugis diseluruh kota Bandung hasil penelitian ini
dapat dijadikan informasi bagi organisasi yang bersangkutan mengenai
culture schock dan strategi yang dipilih oleh mahasiswa suku Bugis dan
dapat digunakan sebagai bahan pengarahan mahasiswa baru terutama yang
berasal dari suku Bugis pada masa orientasi mahasiswa baru dengan cara
menyusun program tentang pengenalaan budaya Sunda dan bagaimana
cara beradaptasi di lingkungan baru agar para mahasiswa dapat tetap
melestarikan budaya Bugis mereka, mempertahankan jati diri mereka

namun tetap berusaha membuka diri untuk mengenal budaya setempat.
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